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MOTTO 

QS. AN-Nahl (16:128) 

 

هَّ إِن َّ عهَّ ٱللّ  ٱل ذِينهَّ ٱت قهوا َّ ٱل ذِينهَّ مه حْسِنوُنهَّ هُم و  مُّ  

 

“SesungguhnyaِAllahِbesertaِorang-orang yang bertaqwa dan orang-orang yang 

berbuatِkebaikan.” 

 

QS.AL-Insyirah (94:6) 

 

عهَّ ن َّإَِّ ا ٱلْعسُْرَِّ مه يسُْر ًۭ  

 

“Sesungguhnyaِbeserta kesulitan itu adaِkemudahan.” 

 

QS.AL-Ankabut (29:69) 

 

ٱل ذِينهَّ دُوا َّ وه هه إِن َّ َّۚسُبلُهنها لهنههْدِيهن هُمَّْ فِينها جهَٰ هَّ وه عهَّ ٱللّ  ٱلْمُحْسِنِينهَّ لهمه  

 

“Danِorang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) kami, benar-benar akan 

kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan sesungguhnya, Allah benar-

benar beserta orang-orangِyangِberbuatِbaik.” 

 

Ayat-ayat ini menjadi pengingat bahwa setiap langkah dalam 

menyelesaikan skripsi adalah bagian dari perjuangan yang bernilai di sisi Allah. 

Saat kita menjaga takwa dan tetap memilih berbuat baik, pertolongan Allah akan 

selalu menyertai. Kesulitan yang datang bukanlah tanda kelemahan, melainkan 

jalan yang akan membuka pintu kemudahan.  

Allah menjanjikan bahwa bersama kesulitan ada kemudahan bukan 

sesudah, tapi bersama. Artinya, di tengah tekanan dan tantangan, selalu ada jalan 

keluar jika kita bersabar, terus berusaha, dan menjaga niat yang lurus. 

Dan ketika kita berjihad bersungguh-sungguh dalam menempuh jalan 

kebaikan Allah sendiri yang akan membimbingan langkah kita ke jalan yang benar. 

Maka jangan menyerah, skripsi ini bukan sekedar tugas akhir, melainkan bagian 

dari jihad pribadi yang akan membentuk karakter, menguatkan iman, dan 

membuktikan bahwa kita bisa melaluinya dengan akhlak, tekad, dan pertolongan 

dari-Nya. Teruslah melangkah dalam kebaikan, karena Allah bersama orang-orang 

yang bertakwa dan berbuat baik, semangat. 
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ABSTRAK 

Wan Khairina Azhar            NIM 1052021021, Implementasi P5 Dalam 

Menumbuhkan Percaya Diri Peserta Didik Di 

SD Negeri 1 Percontohan Aceh Tamiang 

 

Pembimbing 1. Dr. Amiruddin, MA         

2. Dedek Nursiti Khodijah, M. Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam implementasi 

proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam menumbuhkan rasa percaya 

diri peserta didik di SD Negeri 1 Percontohan Kabupaten Aceh Tamiang, serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan pelaksanaannya. Berdasarkan 

observasi awal, masih ditemukan peserta didik yang kurang percaya diri ketika sesi 

tanya jawab, peserta didik tampak tidak mau untuk berpartisipasi aktif, ragu 

bertanya, menyampaikan pendapat, serta tampil didepan kelas, selain itu, peserta 

didik kurang inisiatif dalam merespon instruksi oleh karena itu, guru mengambil 

langkah menerapkan strategi yang efektif untuk meningkatkan percaya diri mereka, 

salah satunya melalui implementasi P5. P5 merupakan salah satu implementasi dari 

kurikulum merdeka yang bertujuan untuk mengembangkan karakter dan 

kompetensi peserta didik sesuai dengan nilai-nilai pancasila, Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode 

yang dikembangkan oleh Milles and Hubermand yaitu reduksi data, menyajikan 

data, dan penarikan kesimpulan, untuk memastikan validitas data, digunakan 

triangulasi, sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi P5 melalui permainan tradisional terbukti efektif dalam 

menumbuhkan percaya diri peserta didik, seperti lompat karet, mampu 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Kegiatan ini mendorong keberanian 

untuk tampil, mengambil keputusan, dan menyuarakan pendapat. Faktor 

pendukung meliputi kebijakan sekolah, pemahaman guru, peran guru, lingkungan 

belajar kondusif, sarana prasarana memadai, dan keterlibatan orang tua. Namun, 

terdapat hambatan seperti keterbatasan waktu, kurangnya dukungan orang tua di 

rumah, serta faktor cuaca yang kadang tidak menentu. Meskipun demikian, 

hambatan-hambatan tersebut dapat diminimalisasi di SD Negeri 1 Percontohan.  

Kata Kunci : Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Percaya Diri, Peserta 

Didik, Permainan Tradisional 
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ABSTRAK 

Wan Khairina Azhar            NIM 1052021021, The Implementation of P5 in 

Fostering Students’ Self-Confidence at SD 

Negeri 1 Percontohan Aceh Tamiang. 

Pembimbing 1. Dr. Amiruddin, MA         

2. Dedek Nursiti Khodijah, M. Pd 

This study aims to thoroughly examine the implementation of the Pancasila Student 

Profile Strengthening Project (P5) in fostering students' self-confidence at SD 

Negeri 1 Percontohan, Aceh Tamiang Regency, as well as to identify the supporting 

and inhibiting factors in its implementation. Initial observations revealed that some 

students still lacked confidence during question-and-answer sessions. Many 

showed reluctance to participate actively, hesitated to ask questions, express 

opinions, or speak in front of the class. Furthermore, students demonstrated a lack 

of initiative in responding to instructions. Therefore, teachers took steps to apply 

effective strategies to enhance their self-confidence, one of which was through the 

implementation of P5. P5 is one of the implementations of the Merdeka Curriculum, 

aiming to develop students' character and competencies based on Pancasila values. 

This research employed a qualitative approach using a descriptive method. Data 

collection techniques included observation, interviews, and documentation. Data 

analysis followed the model developed by Miles and Huberman, involving data 

reduction, data display, and conclusion drawing. To ensure data validity, 

triangulation of sources, techniques, and time was applied. The results showed that 

the implementation of P5 through traditional games proved effective in fostering 

students’ self-confidence. Activities such as rubber rope jumping (lompat karet) 

helped enhance students’ courage to perform, make decisions, and express 

opinions. Supporting factors included school policies, teacher understanding, the 

teacher’s role, a conducive learning environment, adequate facilities and 

infrastructure, and parental involvement. However, several obstacles were 

identified, such as limited time, lack of parental support at home, and unpredictable 

weather conditions. Nevertheless, these challenges were manageable at SD Negeri 

1 Percontohan. 

Kata Kunci : Pancasila Student Profile Strengthening Project, Self-Confidence, 

Learners, Traditional Games
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan dasar kemajuan suatu bangsa. Hal ini karena melalui 

pendidikan berkualitas, bangsa dapat mencapai kemajuan yang besar, baik dalam 

meningkatkan potensi sumber daya manusia maupun dalam pengelolaan kekayaan 

alamnya.1 Di dalam pendidikan, pembelajaran berperan sebagai sarana utama 

dalam mengembangkan berbagai aspek keterampilan dan sikap peserta didik.2 

Salah satu aspek kunci proses pembelajaran yang efektif adalah kepercayaan diri 

peserta didik.3  

Kepercayaan diri merupakan elemen penting yang mempengaruhi 

kemampuan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, berani 

mengemukakan pendapat, dan berinteraksi dengan teman-temannya.4 Sebaliknya, 

kepercayaan diri yang rendah pada peserta didik dapat termanifestasi dalam 

berbagai bentuk, seperti rasa takut salah, malu untuk berbicara di depan umum, atau 

                                                 
1 Nuryanaِ Nuryanaِ andِ Sunardinِ Sunardin,ِ “Pengaruhِ Strategiِ Iceِ Breakingِ Givingِ Terhadapِ

Motivasiِ Belajarِ Siswa,”ِCokroaminoto Journal of Primary Education 3, no. 2 (2020): 80–86, 

https://doi.org/10.30605/cjpe.322020.374. 
2 Aanِ Whitiِ Estari,ِ “Pentingnyaِ Memahamiِ Karakteristikِ Pesertaِ Didikِ Dalamِ Prosesِ

Pembelajaran,”ِWorkshop Nasional Penguatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar SHEs: Conference 

Series 3, no. 3 (2020): 1439–44, https://jurnal.uns.ac.id/shes. 
3 Conaِ Setiari,ِWagiminِWagimin,ِ andِ Rianِ Rokhmadِ Hidayat,ِ “Efektivitasِ Teknikِ Self-Talk 

Untukِ Mengembangkanِ Kepercayaanِ Diriِ Dalamِ Belajarِ Siswa,”ِ Jurnal Psikoedukasi Dan 

Konseling 3, no. 2 (2022): 60, https://doi.org/10.20961/jpk.v3i2.34335. 
4 MufydatushِSholihahِAlkhofiyah,ِ“SolusiِTerhadapِProblemِPercayaِDiriِ(SelfِConfidance),”ِAl 

Ghazali 4, no. 1 (2021): 30–45, https://doi.org/10.52484/al_ghazali.v4i1.197. 
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kurang motivasi dalam meraih prestasi dan menghindari tantangan dalam 

pembelajaran.5  

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas 

II B SD Negeri 1 Percontohan terdapat 23 orang peserta didik yang terdiri dari 9 

peserta didik atau sekitar 39,13% peserta didik percaya diri dan 14 peserta didik 

atau sekitar 60,87% menunjukkan sikap kurangnya percaya diri. Hal tersebut 

terlihat saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung, Ketika sesi tanya jawab, 

peserta didik tampak tidak mau untuk berpartisipasi aktif, peserta didik hanya 

terdiam atau menunduk saat diajukan pertanyaan. Bahkan ketika guru memanggil 

nama mereka secara langsung, banyak dari mereka yang enggan maju ke depan 

kelas, hanya 3 peserta didik yang mau maju kedepan tanpa disuruh oleh guru dan 7 

peserta didik hanya berani maju setelah nama mereka dipanggil oleh guru, 

sedangkan peserta didik lainnya menunjukkan ketidakberanian dan minimnya 

inisiatif dalam merespons instruksi,  

Jika kondisi ini terus dibiarkan, peserta didik tidak akan berkembang secara 

optimal dan berpotensi mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi akademik 

yang baik. Selain itu, kurangnya kepercayaan diri juga dapat mempengaruhi 

perkembangan sosial dan emosional peserta didik, yang pada akhirnya dapat 

menghambat mereka dalam meraih kesuksesan di masa depan.6 Hal ini nantinya 

                                                 
5 EkaِSrijayarni,ِAbdullahِPandang,ِandِSucianiِLatif,ِ“Problematika Kepercayaan Diri Rendah 

Siswa Dan Penanganan (Studi Kasus Pada Siswa Di SMA Negeri 1 Pangkep ) The Problem Of 

Students Low Self-ConfidenceِandِHowِToِHandleِItِ(ِCaseِStudyِofِStudentِAt,”ِPinisi Journal 

of Education, no. 3 (2023). 
6 DasِSalirawati,ِ“PercayaِDiri,ِKeingintahuan,ِDanِBerjiwaِWirausaha:ِTigaِKarakterِPentingِ

BagiِPesertaِDidik,”ِJurnal Pendidikan Karakter 3, no. 2 (2012): 213–24, 

https://doi.org/10.21831/jpk.v0i2.1305. 
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akan berdampak pada proses pembelajaran, SD Negeri 1 Percontohan Aceh 

Tamiang merupakan salah satu sekolah dasar yang memiliki komitmen untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan.  

Namun, masalah kurangnya kepercayaan diri peserta didik masih menjadi 

tantangan yang perlu diatasi, oleh karena itu guru mengambil langkah dengan 

menerapkan proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5), proyek ini bertujuan 

untuk menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dengan cara menginternalisasi 

nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. P5 merupakan salah 

satu implementasi dari kurikulum merdeka yang bertujuan untuk mengembangkan 

karakter dan kompetensi peserta didik sesuai dengan nilai-nilai pancasila, melalui 

P5, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan berbagai keterampilan, seperti 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi, yang pada akhirnya 

dapat menumbuhkan atau meningkatkan percaya diri peserta didik. 7 

Penelitian ini akan mengkaji secara komprehensif implementasi P5 dalam 

menumbuhkan percaya diri peserta didik di SD Negeri 1 percontohan, selain itu, 

penelitian ini juga akan mengindentifikasi faktor pendukung dan faktor hambatan 

yang terjadi dalam menumbuhkan percaya diri peserta didik di SD Negeri 1 

Percontohan Aceh Tamiang. 

Pemahaman yang mendalam mengenai implementasi P5 dalam 

menumbuhkan percaya diri peserta didik akan memberikan kontribusi yang 

berharga bagi pengembangan pendidikan di Indonesia khususnya di SD Negeri 1 

                                                 
7 Teknologi Republik Indonesia Badan Standar, Kurikulum, Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila, 2022. 
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Percontohan Aceh Tamiang. hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan 

bagi guru dan pihak terkait dalam merancang dan melaksanakan program P5 dalam 

menumbuhkan percaya diri peserta didik, sehingga mereka dapat menjadi generasi 

penerus bangsa yang berkualitas dan berdaya saing. Namun demikian bagaimana 

P5 dalam menumbuh percaya diri peserta didik, bagaimana faktor pendukung dan 

bagaimana faktor penghambat dalam menumbuhkan percaya diri peserta didik di 

SD Negeri 1 Percontohan, dari seluruh ulasan diatas maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui hal tersebut, Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukanِ penelitianِ berjudulِ “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Dalam Menumbuhkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Di SD Negeri 1 

Percontohan Aceh Tamiang” . 

B. Fokus Penelitian 

    Adapun fokus penelitian yang akan diteliti adalah: 

1. Implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam 

menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik di SD Negeri 1 Percontohan 

Kabupaten Aceh Tamiang 

2. Faktor pendukung implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila 

dalam menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik di SD Negeri 1 

Percontohan Kabupaten Aceh Tamiang 

3. Faktor hambatan implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila 

dalam menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik di SD Negeri 1 

Percontohan Kabupaten Aceh Tamiang 
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C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perlu adanya batasan 

masalah agar penelitian tetap terfokus, Batasan masalah merupakan elemen kunci 

dalam memastikan efektivitas, efisiensi, dan ketepatan dalam melaksanakan 

penelitian. Dengan menetapkan batasan masalah penelitian yang akan dilakukan 

lebih terarah.8 Oleh karena itu, batasan masalah sangat penting karena akan 

menentukan arah dan fokus utama dalam penelitian ini. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya membahas mengenai implementasi Proyek penguatan 

profil pelajar pancasila dalam menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 

Faktor pendukung dan hambatan yang terdapat pada implementasi Proyek 

penguatan profil pelajar pancasila dalam menumbuhkan rasa percaya diri 

peserta didik 

2. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Percontohan di Desa Tanjung 

Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh. 

3. Objek penelitian ini Implementasi P5 dalam menumbuhkan percaya diri 

peserta didik kelas II B   

D. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

                                                 
8 M. Sidik Priadana and Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, Pascal Books, vol. 5 

(Tanggerang Selatan, 2021). 
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1. Bagaimana implementasi Proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam 

menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik di SD Negeri 1 Percontohan 

Kabupaten Aceh Tamiang? 

2. Faktor pendukung apa saja yang terdapat pada implementasi Proyek 

penguatan profil pelajar pancasila dalam menumbuhkan rasa percaya diri 

peserta didik di SD Negeri 1 Percontohan Kabupaten Aceh Tamiang? 

3. Faktor hambatan apa saja yang terdapat pada implementasi Proyek 

penguatan profil pelajar pancasila dalam menumbuhkan rasa percaya diri 

peserta didik di SD Negeri 1 Percontohan Kabupaten Aceh Tamiang? 

E. Tujuan Penelitian 

   Adapun tujuan Penelitian ini dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila 

dalam menumbuhkan rasa kepercayaan diri peserta didik di SD Negeri 1 

Percontohan Kabupaten Aceh Tamiang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung apa saja yang terdapat pada 

implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik di SD Negeri 1 Percontohan 

Kabupaten Aceh Tamiang. 

3. Untuk mengetahui faktor hambatan apa saja yang terdapat pada 

implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik di SD Negeri 1 Percontohan 

Kabupaten Aceh Tamiang. 
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G. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini mempunyai manfaat baik secara praktis maupun teoritis. 

1. Manfaat Praktis  

a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak sekolah terkait 

implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, selain itu dapat 

terjalinnya kerja sama dengan pihak sekolah 

b. Memperluas wawasan terkait faktor keberhasilan serta hambatan pada 

pengimplementasian proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 

 2. Manfaat toritis  

 Selain manfaat praktis yang telah diuraikan diatas, penelitian ini juga 

memiliki manfaat toritis yaitu untuk memberikan landasan kepada peniliti 

lain dalam melakukan penelitian yang sejenis terkait implementasi proyek 

penguatan profil pelajar pancasila dalam menumbuhkan rasa percaya diri 

peserta didik. 

3. Bagi Guru 

Sebagai masukan serta dapat membantu memberikan wawasan baru kepada 

guru mengenai implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila, 

khususnya dalam menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 
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4. Bagi Lembaga 

Sebagai bahan lembaga untuk melakukan evaluasi dan perbaikan                

berkelanjutan dalam implementasi proyek tersebut berdasarkan temuan 

penelitian. 

5. Bagi Peneliti Sejalan 

 Menyediakan kerangka teori dan referensi yang dapat digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut dalam bidang proyek penguatan profil pelajar 

pancasila dalam menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 

H. Definisi Operasional 

     Untuk memperjelas maksud judul dan ruang lingkup penelitian ini, ditegaskan 

secara operasional sebagai berikut: 

1. Implementasi menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) adalah 

pelaksanaan atau penerapan suatu rencana9. Menurut peneliti implementasi 

merupakan proses melaksanakan tindakan konkret berdasarkan rencana 

yang telah dirancang secara matang dan terstruktur untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

2. Profil pelajar pancasila menurut kemendikbud merupakan cerminan dari 

pelajar yang memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, meliputi 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 

berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

                                                 
9 Kementerian PendidikanِdanِKebudayaanِRIِBadanِPengembanganِdanِPembinaanِBahasa,ِ“Artiِ

Kata Implementasi - Kamusِ Besarِ Bahasaِ Indonesiaِ (KBBI)ِ Online,”ِ 2023,ِ

https://kbbi.web.id/implementasi. 
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kreatif10. Menurut peneliti profil pelajar pancasila merupakan karakteristik 

yang diharapkan dari setiap peserta didik di Indonesia yang mencerminkan 

nilai-nilai luhur Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan proses belajar 

mengajar. 

3. Proyek penguatan profil pelajar Pancasila, yang berfungsi sebagai salah satu 

metode untuk mencapai profil pelajar Pancasila, memberikan kesempatan 

peserta didik untuk mengalami pengetahuan secara langsung untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui proyek, peserta didik dapat 

mengeksplorasi berbagai tema atau isu penting seperti perubahan iklim, 

anti-radikalisme, kesehatan mental, budaya, kewirausahaan, teknologi, dan 

kehidupan demokratis, sehingga mereka dapat mengambil tindakan konkret 

untuk mengatasi isu-isu tersebut sesuai dengan tahap pembelajaran dan 

kebutuhan mereka11. Menurut peneliti, proyek penguatan profil pelajar 

pancasila merupakan pendekatan strategis yang tidak hanya bertujuan untuk 

membentuk karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai pancasila, tetapi 

juga memberikan mereka kesempatan untuk terlibat langsung dalam 

pengalaman belajar yang aplikatif. Melalui P5 peserta didik dapat 

mendalami berbagai isu penting seperti perubahan iklim, anti-radikalisme, 

kesehatan mental, budaya, kewirausahaan, teknologi, dan kehidupan 

demokratis. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

                                                 
10 Iin Purnamasari and A.Y. Ysh Soegeng, Profil Pelajar Pancasila, Pusat Penguatan Karakter 

(PPK), 1st ed., vol. 6 (Yogyakarta, 2022), https://cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id/profil-pelajar-

pancasila/. 
11 Badan Standar, Kurikulum, Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

Proj. Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 
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keterampilan praktis sehingga setiap individu peserta didik memiliki 

kepercayaan diri.  

4. Kepercayaan diri menurut Lauster dalam Rizal kepercayaan diri adalah 

sikap atau keyakinan pada kemampuan diri sendiri yang memungkinkan 

seseorang untuk bertindak dengan baik tanpa terlalu banyak kecemasan. 

Orang yang percaya diri merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang 

rasional dan bertanggung jawab atas tindakannya, bersikap sopan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, memiliki motivasi untuk meraih prestasi, 

serta mampu menerima kelebihan dan kekurangannya sendiri12. Menurut 

Peneliti kepercayaan diri adalah perasaan yakin pada kemampuan diri 

sendiri yang memungkinkan peserta didik untuk menghadapi tantangan 

belajar dan kehidupan dengan sikap positif, berani mengungkapkan 

pendapat dan mampu berkolaborasi dengan orang lain. 

 

 

 

 

 

                                                 
12 Yenniِ Rizal,ِ Modestusِ Deovany,ِ andِ Ayuِ Sitiِ Andini,ِ “Kepercayaanِ Diriِ Siswaِ Padaِ

PelaksanaanِProjekِPenguatanِProfilِPelajarِPancasila,”ِSosial Horizon: Jurnal Pendidikan Sosial 

9, no. 1 (2022): 46–57, https://doi.org/10.31571/sosial.v9i1.3699. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui implementasi proyek penguatan 

profil pelajar pancasila dalam menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik di kelas 

II B SD Negeri 1 Percontohan dilakukan dengan beberapa tahap, tema, alur serta 

faktor pendukung dan hambatan proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 

1. Analisis Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam 

Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Di SD Negeri 1 

Percontohan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi P5 melalui kegiatan 

permainan tradisional memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan rasa 

percaya diri peserta didik kelas II B di SD Negeri 1 Percontohan Kabupaten Aceh 

Tamiang. Observasi menunjukkan bahwa peserta didik mampu menampilkan 

kepercayaan diri dalam beberapa indikator, seperti keberanian tampil di depan 

umum, kemampuan mengambil keputusan secara cepat dan tepat, serta keberanian 

menyuarakan pendapat. 

Berdasarkan data di lapangan, peserta didik yang awalnya merasa malu atau 

takut untuk tampil, secara bertahap mulai berani maju ke depan. Beberapa peserta 

didik mengambil peran aktif dalam menentukan strategi permainan, seperti 

mengatur posisi anggota kelompok agar lebih efektif saat bermain. Hal ini 
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menunjukkan kemampuan mereka dalam mengambil keputusan secara cepat 

dan tepat. 

Kerja sama dan dukungan moral antar anggota kelompok menjadi salah satu 

faktor penting dalam keberhasilan permainan. Ketika salah satu peserta gagal 

melewati tali karet, teman-teman satu kelompoknya memberikan semangat dan 

saling berdiskusi untuk mencoba strategi baru. Salah satu kelompok bahkan 

memutuskan untuk menyesuaikan posisi pemain agar lebih mudah melompati tali. 

Fakta ini menunjukkan bahwa rasa percaya diri peserta didik tidak hanya tumbuh 

secara individu, tetapi juga didukung oleh dinamika kelompok yang positif. 

Refleksi setelah permainan juga memperlihatkan perkembangan keberanian 

peserta didik untuk berbicara di depan umum. Dalam sesi ini, peserta didik dengan 

percaya diri menyampaikan pendapat mereka tentang strategi yang digunakan, 

tantangan yang dihadapi, dan pelajaran yang didapatkan selama permainan. 

Beberapa peserta yang awalnya cenderung pasif bahkan mulai memberikan 

masukan saat berdiskusi bersama kelompoknya. Hal ini menunjukkan peningkatan 

kemampuan peserta didik untuk menyuarakan pendapat mereka secara terbuka. 

Selain keberanian individu, pelaksanaan P5 ini juga memberikan dampak 

pada keterampilan sosial peserta didik. Aktivitas seperti lompat karet melibatkan 

kerja sama erat antar anggota kelompok. Peserta didik belajar untuk menghargai 

peran masing-masing anggota tim, saling mendukung, dan menyelesaikan konflik 

kecil yang terjadi selama permainan. Misalnya, ketika terjadi ketidaksepakatan 

dalam menentukan giliran bermain, mereka mampu menyelesaikan masalah 
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tersebut dengan berdiskusi bersama. Proses ini tidak hanya membantu membangun 

rasa percaya diri, tetapi juga memperkuat hubungan sosial antar peserta didik. 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 1 Percontohan 

telah dirancang secara komprehensif untuk mendukung pembentukan karakter 

peserta didik. Tema Kearifan Lokal dengan aktivitas utama berupa permainan 

tradisional menjadi medium efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai pancasila ke 

dalam pembelajaran yang bermakna.  

Dimensi Profil Pelajar Pancasila, seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, gotong royong, dan kemandirian, secara khusus diterapkan melalui 

permainan tradisional. Dalam kegiatan ini, peserta didik belajar menunjukkan sikap 

saling menghormati, bekerja sama dalam kelompok, serta mengatasi tantangan 

dengan percaya diri. 

Guru kelas, sebagai fasilitator utama, memainkan peran penting dalam 

memastikan implementasi kegiatan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik. Dalam pelaksanaan P5 di SD Negeri 1 Percontohan, guru 

menggunakan modul pembelajaran yang dimodifikasi untuk menyesuaikan dengan 

kondisi peserta didik. Observasi menunjukkan bahwa adaptasi ini membantu 

peserta didik lebih mudah memahami tujuan dari kegiatan, terutama dalam aktivitas 

permainan tradisional seperti lompat karet. Guru secara aktif membimbing peserta 

didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, memberikan arahan yang jelas, 

dan mendorong mereka untuk mengambil peran aktif dalam kelompok. 

Dengan demikian, alur pelaksanaan P5 di kelas II B SD Negeri 1 Percontohan 

tidak hanya memberikan ruang bagi peserta didik untuk bereksplorasi, tetapi juga 
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menanamkan nilai-nilai penting sesuai dimensi profil pelajar pancasila. Hal ini 

membuktikan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang terencana dengan baik 

mampu menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik. 

Program ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan 

berbagai keterampilan, seperti keberanian, kreativitas, dan kerja sama, melalui 

kegiatan yang dirancang secara tersruktur.  Kegiatan ini memiliki banyak nilai 

positif, seperti melatih ketangkasan fisik, kerja sama dalam tim, dan keberanian 

untuk menghadapi tantangan. Permainan ini juga mengajarkan peserta didik tentang 

sportivitas, yaitu bagaimana bersikap baik dalam situasi menang maupun kalah. 

Dengan bermain lompat karet, peserta didik secara tidak langsung belajar untuk 

saling mendukung, menghargai peran masing-masing dalam tim, serta mengatasi 

rasa takut atau malu ketika tampil di depan teman-temannya.  

Permainan tradisional seperti lompat karet memiliki keunikan tersendiri dalam 

pelaksanaannya, peserta didik diajak untuk memahami aturan permainan, 

berkolaborasi dalam kelompok, dan menyusun strategi untuk mencapai tujuan 

bersama. Aktivitas ini tidak hanya melibatkan keterampilan motorik kasar, tetapi 

juga aspek sosial dan emosional, seperti bagaimana bersikap serta bekerja sama 

dengan teman, berinteraksi, berkomunikasi, menyelesaikan konflik kecil, serta 

memberikan dukungan kepada anggota tim yang mengalami kesulitan.  

Pelaksanaan permainan karet dalam P5 memberikan dampak yang signifikan 

dalam mengembangkan keterampilan sosial dan fisik peserta didik. Dalam kegiatan 

ini, peserta didik belajar untuk menghargai budaya lokal yang mengandung nilai-
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nilai positif, seperti saling menghormati, berkompetisi secara sehat, dan 

menunjukkan keberanian dalam setiap tantangan yang dihadapi. 

Lebih jauh, kegiatan ini juga bertujuan untuk memperkenalkan dan 

melestarikan budaya lokal. Guru memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai 

permainan karet, makna nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, dan pentingnya 

menjaga warisan budaya. Hal ini membantu peserta didik untuk memahami bahwa 

permainan tradisional bukan sekadar aktivitas rekreasi, tetapi juga bagian penting 

dari identitas bangsa yang perlu dihormati dan diwariskan.  

Dampak positif dari pelaksanaan P5 di SD Negeri 1 Percontohan tidak hanya 

dirasakan oleh peserta didik, tetapi juga oleh orang tua. Banyak laporan yang 

menyatakan bahwa orang tua merasa senang dan mendukung kegiatan P5, 

khususnya melalui tema kearifan lokal. Orang tua menyampaikan bahwa anak-anak 

mereka kini lebih aktif bermain permainan tradisional seperti lompat karet dan 

congkak di rumah, bersama teman-temannya. Bahkan, beberapa peserta didik 

mengajak ayah dan ibu mereka untuk ikut bermain.  

Hal ini menciptakan momen kebersamaan yang jarang terjadi sebelumnya, di 

mana orang tua dan anak dapat berinteraksi melalui aktivitas yang menyenangkan. 

Orang tua juga menyebutkan bahwa dengan adanya kegiatan ini, anak-anak mereka 

menjadi lebih aktif secara fisik dan tidak terlalu fokus pada penggunaan gadget. Ini 

merupakan dampak positif yang sangat signifikan, mengingat banyak anak di era 

digital cenderung menghabiskan waktu dengan permainan virtual daripada aktivitas 

fisik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan P5 tidak hanya berdampak di 

lingkungan sekolah, tetapi juga menciptakan kebiasaan positif di rumah. Anak-anak 
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menjadi lebih aktif secara fisik dan sosial, serta mulai mengurangi ketergantungan 

pada gadget. 

Selain itu guru juga merasakan bahwa kegiatan ini dapat membantu 

membangun rasa percaya diri peserta didik, terutama saat pembelajaran peserta 

didik yang sebelumnya cenderung pendiam kini mulai menunjukkan keberanian 

untuk tampil di depan teman-temannya, yang sebelumnya malu-malu untuk 

bertanya kini sudah berani untuk bertanya, mengambil peran dalam tim, dan 

menyuarakan pendapat mereka. Guru melihat perkembangan ini sebagai salah satu 

hasil nyata dari pelaksanaan P5, yang tidak hanya mengajarkan nilai-nilai pancasila, 

tetapi juga membentuk kepribadian anak secara holistik. 

Kegiatan permainan tradisional dalam tema kearifan lokal ini memberikan 

manfaat yang luas, baik dari segi pendidikan, budaya, maupun sosial. Peserta didik 

tidak hanya belajar melalui pengalaman langsung, tetapi juga memahami dan 

menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam budaya lokal. Permainan ini melatih 

keberanian peserta didik untuk tampil di depan teman-temannya, mengambil 

keputusan dengan percaya diri, dan bersikap sportif dalam menghadapi hasil 

permainan. 

Dengan adanya kolaborasi antara peserta didik, guru, dan orang tua, 

pelaksanaan P5 di SD Negeri 1 Percontohan menjadi program yang efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai Pancasila sekaligus membangun karakter peserta didik. 

Program ini juga berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

bermakna, di mana peserta didik merasa termotivasi untuk terus belajar, 

berinteraksi, dan berkembang menjadi individu yang percaya diri dan berkarakter. 
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Hal ini menunjukkan bahwa P5 tidak hanya berfokus pada penguasaan akademik, 

tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang utuh dan seimbang. 

Melalui tema kearifan lokal dan kegiatan permainan tradisional, pelaksanaan 

P5 di SD Negeri 1 Percontohan telah memberikan dampak positif yang nyata, 

peserta didik tidak hanya belajar tentang budaya lokal, tetapi juga mengembangkan 

berbagai aspek kepribadian, seperti keberanian, keterampilan sosial, dan rasa 

percaya diri. Kegiatan ini juga membantu peserta didik untuk memahami nilai-nilai 

Pancasila, seperti gotong royong, kerja sama, dan saling menghormati, dalam 

konteks yang nyata dan relevan. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan P5 di SD Negeri 1 Percontohan menjadi bukti 

bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan manfaat yang luas bagi 

peserta didik. Dengan pendekatan yang menyeluruh, program ini tidak hanya 

menanamkan nilai-nilai Pancasila, tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk 

menjadi individu yang percaya diri, kreatif, dan berkarakter. Hal ini menunjukkan 

bahwa P5 bukan sekadar program pembelajaran, tetapi juga investasi jangka 

panjang dalam membangun generasi penerus bangsa yang unggul. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan P5 di SD Negeri 1 Percontohan melalui 

tema Kearifan Lokal telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

membangun rasa percaya diri peserta didik. Permainan tradisional seperti lompat 

karet tidak hanya berfungsi sebagai medium untuk melestarikan budaya lokal, tetapi 

juga menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Program ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi dengan nilai-nilai lokal 

mampu memberikan dampak positif secara menyeluruh, baik dalam aspek 
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pendidikan, sosial, maupun budaya. Dengan mendukung perkembangan rasa 

percaya diri peserta didik, P5 menjadi langkah strategis dalam mempersiapkan 

generasi penerus bangsa yang kompeten menghadapi tantangan di masa depan. 

2. Analisis Faktor Pendukung Implementasi Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik 

Di SD Negeri 1 Percontohan 

Dalam implementasi P5, terdapat berbagai faktor pendukung yang berperan 

penting dalam keberhasilannya menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 

Faktor-faktor ini berperan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

memberi peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan rasa percaya diri 

mereka. Dukungan yang kuat dari berbagai pihak menjadi landasan utama dalam 

memastikan tujuan proyek ini tercapai dengan baik. Berdasarkan hasil pengamatan 

di lapangan, terdapat beberapa faktor pendukung yang dapat diidentifikasi. 

Pertama, kebijakan sekolah yang mendukung kegiatan berbasis proyek 

memainkan peran yang signifikan. Sekolah mendorong pelaksanaan kegiatan 

berbasis proyek sebagai bagian dari pembelajaran dengan menyediakan jadwal 

khusus agar peserta didik dapat mengikuti kegiatan P5 tanpa terganggu oleh jadwal 

pembelajaran lainnya. Kebijakan ini juga mendukung integrasi P5 ke dalam 

kurikulum sebagai bagian integral dari pengembangan karakter peserta didik, 

dengan fokus pada keterampilan seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam 

tim, dan berinovasi. Guru juga memiliki peran besar dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang mendukung keberanian peserta didik untuk mengungkapkan 

pendapat dan ide mereka secara terbuka. Hal ini mengarah pada penciptaan 
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lingkungan yang mendorong peserta didik untuk berinovasi dan memiliki rasa 

percaya diri yang kuat. 

Fakta yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa kebijakan sekolah 

ini benar-benar diaplikasikan dengan baik. Dalam kegiatan P5 yang dilaksanakan 

di SD Negeri 1 Percontohan, terlihat jelas bahwa jadwal khusus untuk kegiatan 

proyek memberikan kesempatan yang cukup bagi peserta didik untuk berpartisipasi 

tanpa merasa terbebani oleh materi pembelajaran lainnya. Selain itu, suasana 

belajar yang terbentuk mengundang peserta didik untuk lebih aktif dan berani 

tampil, misalnya saat mereka berpartisipasi dalam permainan tradisional yang 

dilaksanakan sebagai bagian dari P5. 

Kedua, pemahaman guru tentang konsep P5 sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Guru yang memahami dengan baik tujuan dan 

konsep P5 dapat merancang kegiatan yang tepat untuk mendukung perkembangan 

rasa percaya diri peserta didik, seperti permainan tradisional. Pemahaman yang baik 

memungkinkan guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam setiap 

kegiatan, memastikan setiap peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang 

bermakna. Selain itu, pemahaman ini memungkinkan guru untuk mengidentifikasi 

indikator keberhasilan kegiatan, seperti yang berkaitan dengan kepercayaan diri 

peserta didik, dan mengadaptasi kegiatan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

yang beragam. 

Di lapangan, terlihat bahwa guru-guru di SD Negeri 1 Percontohan 

menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang P5. Hal ini tercermin dalam cara 

mereka merancang kegiatan yang tidak hanya mengajarkan nilai-nilai Pancasila 
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tetapi juga mendorong keberanian peserta didik untuk mengemukakan pendapat 

mereka dalam diskusi kelas. Selain itu, para guru juga memberikan arahan yang 

jelas kepada peserta didik tentang cara memainkan permainan tradisional dengan 

penuh percaya diri, yang membuat anak-anak merasa dihargai dan didorong untuk 

berani tampil. 

Ketiga, peran guru sebagai fasilitator dalam menciptakan suasana belajar 

yang kondusif juga merupakan faktor pendukung yang penting. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi tetapi juga memberikan dukungan emosional dan motivasi, 

mengajarkan nilai-nilai keberanian, kerja sama, dan ketangguhan dalam 

menghadapi kegagalan. Dalam kegiatan permainan tradisional, guru berperan 

dalam memberikan arahan dan menekankan bahwa tantangan adalah bagian dari 

proses pembelajaran, yang memungkinkan peserta didik untuk tidak takut gagal dan 

terus berusaha. Guru juga menghubungkan kegiatan P5 dengan nilai-nilai sosial 

dalam Pancasila, seperti gotong royong dan persatuan, yang memberi pengalaman 

praktis dalam mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 

memperkuat rasa percaya diri mereka. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru benar-benar memainkan peran 

mereka dengan baik sebagai fasilitator. Pada kegiatan permainan tradisional, 

mereka tidak hanya memberikan instruksi teknis, tetapi juga mendukung peserta 

didik secara emosional, mengajak mereka untuk melihat kegagalan sebagai peluang 

untuk belajar. Hal ini membantu mengurangi rasa takut gagal di kalangan peserta 

didik, yang berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri mereka. 
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Keempat, lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan memiliki 

peran yang sangat penting dalam mendukung rasa percaya diri peserta didik. Ketika 

peserta didik merasa aman secara emosional dan sosial, mereka lebih terbuka untuk 

mencoba hal-hal baru dan mengungkapkan pendapat tanpa rasa takut akan penilaian 

negatif. Interaksi positif antara peserta didik dan guru serta kesempatan untuk 

berkreasi dan berinovasi tanpa rasa takut sangat mendukung perkembangan rasa 

percaya diri. Dalam kegiatan P5, peserta didik diberi kebebasan untuk berkreasi dan 

mengeksplorasi ide-ide mereka. Suasana yang nyaman ini, didukung oleh interaksi 

positif, menciptakan motivasi bagi peserta didik untuk berani tampil dan lebih 

percaya diri. 

Di lapangan, lingkungan yang mendukung ini terlihat jelas, terutama pada 

saat kegiatan di luar kelas, seperti permainan tradisional. Para peserta didik merasa 

bebas untuk bermain dan berinteraksi dengan teman-temannya tanpa rasa takut 

untuk dinilai, yang meningkatkan rasa percaya diri mereka. Terlihat bahwa mereka 

lebih aktif berpartisipasi, menyampaikan pendapat, dan tampil di depan teman-

temannya dengan penuh keyakinan. 

Kelima, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai juga 

berkontribusi dalam mendukung kegiatan P5. Di SD Negeri 1 Percontohan, 

ketersediaan ruang lapangan yang aman dan luas serta peralatan sederhana seperti 

karet gelang untuk permainan lompat karet memberi kesempatan bagi peserta didik 

untuk lebih aktif bergerak dan berinteraksi. Hal ini meningkatkan rasa percaya diri 

mereka dalam bertindak dan berkomunikasi di hadapan teman-temannya. Kondisi 
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lapangan yang aman dan luas memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi 

dengan leluasa, yang pada gilirannya mendukung rasa percaya diri mereka. 

Fakta yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa fasilitas yang ada 

sangat mendukung kegiatan. Lapangan yang luas memberikan kebebasan bagi 

peserta didik untuk bergerak dan berinteraksi, sehingga meningkatkan keterampilan 

sosial mereka dan memperkuat rasa percaya diri dalam berkomunikasi dan bekerja 

sama. 

Terakhir, keterlibatan orang tua dalam kegiatan P5 juga menjadi faktor 

penting. Orang tua yang memberikan dukungan dan apresiasi terhadap kegiatan, 

khususnya permainan tradisional yang menjadi bagian dari P5, membantu 

memperkuat dampak positif kegiatan tersebut. Dukungan orang tua membuat anak-

anak lebih semangat dan lebih percaya diri, bahkan mereka lebih sering bermain 

permainan tradisional seperti lompat karet dan congkak di rumah bersama teman-

temannya. Orang tua juga mendorong anak-anak mereka untuk melanjutkan 

kegiatan tersebut di rumah, melihat bahwa permainan ini tidak hanya 

menyenangkan tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial anak-anak. Sinergi 

antara sekolah dan keluarga ini mendukung tumbuh kembang peserta didik, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi peserta didik 

untuk lebih percaya diri dalam berbagai aktivitas. 

Fakta yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa keterlibatan orang 

tua sangat signifikan dalam mendukung perkembangan peserta didik. Banyak orang 

tua yang memberikan apresiasi dan ikut mendorong anak-anak mereka untuk lebih 

aktif dalam kegiatan P5, baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini tercermin dalam 
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cerita anak-anak yang sering bermain permainan tradisional di rumah, dengan 

dukungan orang tua yang mendukung penuh kegiatan tersebut. 

Dengan adanya berbagai faktor pendukung ini, pelaksanaan P5 di SD 

Negeri 1 Percontohan berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan rasa percaya diri peserta didik, baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas, melalui berbagai kegiatan yang melibatkan dukungan dari guru, lingkungan 

belajar yang kondusif, fasilitas yang memadai, serta peran orang tua. 

3. Analisis Faktor Penghambat Implementasi Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik 

Meskipun Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) membawa banyak 

manfaat bagi pengembangan karakter peserta didik, implementasinya juga 

menghadapi beberapa hambatan yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan, 

terutama dalam menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Salah satu faktor 

hambatan yang ditemukan di lapangan adalah keterbatasan waktu. Berdasarkan 

hasil pengamatan di SD Negeri 1 Percontohan, waktu yang dialokasikan untuk 

pelaksanaan P5 telah diatur dengan baik dan mendukung keberlangsungan 

kegiatan. Namun, beberapa kegiatan berbasis proyek memerlukan waktu yang lebih 

fleksibel agar dapat dilaksanakan secara lebih mendalam dan maksimal. Hambatan 

kecil ini terlihat, misalnya, ketika aktivitas seperti permainan tradisional, diskusi 

kelompok, atau eksplorasi ide dalam proyek membutuhkan durasi tambahan untuk 

memberi kesempatan bagi peserta didik mengeksplorasi dan merefleksikan 

pembelajaran mereka lebih optimal. Praktik di lapangan menunjukkan bahwa 

meskipun peserta didik tetap terlibat aktif, kesempatan untuk pengayaan atau 
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pendalaman terlihat terbatas oleh waktu yang tersedia. Sebagai contoh, dalam 

pelaksanaan permainan tradisional, peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi, 

namun waktu yang terbatas membuat kesempatan mereka untuk berinteraksi lebih 

dalam dalam kelompok menjadi terbatas. Dengan sedikit penambahan waktu, 

kegiatan seperti ini bisa lebih maksimal dalam menumbuhkan rasa percaya diri 

peserta didik. Oleh karena itu, meskipun alokasi waktu yang ada sudah mendukung 

pelaksanaan P5, adanya penyesuaian terhadap fleksibilitas waktu dapat 

meningkatkan dampak positif kegiatan ini, terutama dalam membangun rasa 

percaya diri peserta didik. 

Faktor dukungan orang tua juga menjadi hambatan yang signifikan dalam 

implementasi P5. Meskipun sebagian besar orang tua memberikan dukungan 

terhadap kegiatan P5, terdapat variasi dalam tingkat keterlibatan mereka. Hasil 

wawancara dengan wali kelas II B, Ibu Sarni, S.Pd, mengungkapkan bahwa "Tidak 

semua orang tua memahami manfaat dari P5, sehingga apa yang dipelajari anak-

anak di sekolah tidak selalu diterapkan kembali di rumah". Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa beberapa orang tua memiliki jadwal yang padat, sehingga 

mereka kesulitan menyediakan waktu untuk mendampingi anak-anak mereka 

melanjutkan aktivitas P5 di rumah. Selain itu, banyak orang tua yang kurang 

familiar dengan konsep permainan tradisional dalam konteks menumbuhkan rasa 

percaya diri anak. Mereka mungkin menganggap permainan ini sekadar aktivitas 

rekreasional, tanpa menyadari nilai-nilai seperti kerja sama, keberanian, dan 

kemampuan menyelesaikan masalah yang terkandung di dalamnya. Dampaknya, 

mereka cenderung kurang memberikan dorongan atau fasilitas untuk anak-anak 
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mereka agar tetap terlibat aktif di luar sekolah. Ketidakhadiran dukungan yang 

konsisten dari orang tua dapat berdampak pada kontinuitas pembelajaran. Anak-

anak yang tidak mendapatkan dorongan di rumah cenderung kehilangan motivasi 

untuk melanjutkan pembelajaran yang mereka mulai di sekolah. Hal ini terlihat 

dalam observasi di lapangan, di mana beberapa peserta didik menunjukkan 

ketertarikan yang tinggi pada kegiatan P5 di sekolah, namun kesulitan untuk 

melanjutkan atau memperdalam pembelajaran tersebut tanpa dukungan di rumah. 

Selain itu, faktor cuaca juga menjadi hambatan yang memengaruhi 

pelaksanaan kegiatan P5, terutama kegiatan di luar ruangan yang melibatkan 

permainan tradisional. Kegiatan seperti lompat karet, yang biasanya memerlukan 

ruang terbuka, sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca. Berdasarkan pengamatan di 

lapangan, ketika hujan turun, kegiatan tersebut tidak dapat dilaksanakan karena 

lapangan yang basah dan kondisi yang tidak aman bagi peserta didik. Hal ini 

menyebabkan kegiatan yang sudah direncanakan terhambat dan membutuhkan 

penyesuaian. Salah satu solusi yang diterapkan oleh guru adalah dengan 

mengalihkan kegiatan ke dalam ruangan atau menunda pelaksanaannya ke hari 

berikutnya. Namun, meskipun faktor cuaca menjadi hambatan, perencanaan yang 

matang dan komunikasi yang baik antara pihak sekolah, orang tua, dan peserta didik 

dapat meminimalkan dampaknya. Misalnya, dengan mempersiapkan alternatif 

kegiatan di dalam ruangan yang tetap dapat mendukung tujuan P5, seperti 

permainan yang mendekati konsep permainan tradisional, tetapi dapat dimainkan 

di ruang kelas tanpa mengurangi esensi kegiatan yang bertujuan menumbuhkan rasa 

percaya diri peserta didik. Hal ini terlihat dalam praktik di lapangan, di mana ketika 
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cuaca buruk, guru dapat dengan cepat menyesuaikan kegiatan agar tujuan 

pembelajaran tetap tercapai. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat hambatan dalam implementasi P5, 

seperti keterbatasan waktu, dukungan orang tua, dan faktor cuaca, solusi yang 

fleksibel dan penyesuaian yang tepat dapat mengurangi dampak hambatan tersebut. 

Dengan demikian, kegiatan P5 dapat tetap berjalan efektif dan optimal dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 
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 BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa, Implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik melalui permainan tradisional di SD 

Negeri 1 Percontohan memberikan dampak sgnifikan terhadap peningkatan rasa 

percaya diri peserta didik. Kegiatan seperti lompat karet mendorong peserta didik 

untuk berani tampil, mengambil keputusan secara tepat, dan menyuarakan pendapat 

dengan percaya diri. Pelaksanaan P5 ini juga memperkuat nilai-nilai gotong royong, 

kemandirian, dan keberanian, sekaligus menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna. Selain melestarikan nilai-nilai tradisional, program 

ini berhasil menumbuhkan karakter dan keterampilan sosial peserta didik, 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya lokal efektif dalam mendukung 

pengembangan rasa percaya diri peserta didik. 

Faktor pendukung yang berperan penting dalam menumbuhkan rasa 

percaya diri peserta didik. Kebijakan sekolah yang mendukung kegiatan berbasis 

proyek, pemahaman guru tentang konsep P5, serta peran guru sebagai fasilitator 

menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung keberanian peserta didik 

untuk mengungkapkan pendapat dan berinovasi. Lingkungan belajar yang nyaman 

dan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai juga menjadi faktor 

pendukung yang signifikan. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam kegiatan P5 

sangat penting, karena dukungan mereka memperkuat dampak positif dari 
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kegiatan tersebut, baik di sekolah maupun di rumah. Sinergi antara guru, sekolah, 

dan keluarga menciptakan suasana yang kondusif untuk pengembangan rasa 

percaya diri peserta didik, yang berkontribusi pada keberhasilan tujuan P5 dalam 

meningkatkan karakter dan keterampilan sosial peserta didik. 

Faktor hambatan, seperti keterbatasan waktu, dukungan orang tua yang 

bervariasi, dan faktor cuaca yang mempengaruhi kegiatan di luar ruangan. 

Keterbatasan waktu dapat membatasi kesempatan peserta didik untuk 

mengeksplorasi kegiatan lebih mendalam, sementara kurangnya pemahaman orang 

tua tentang manfaat P5 berdampak pada kurangnya dukungan di rumah. Faktor 

cuaca juga menghambat pelaksanaan kegiatan, terutama yang melibatkan 

permainan tradisional. Namun, dengan penyesuaian waktu, alternatif kegiatan, dan 

komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan orang tua, hambatan-hambatan 

tersebut dapat diminimalisir, sehingga P5 tetap efektif dalam menumbuhkan rasa 

percaya diri peserta didik. 

B. Saran 

1. Untuk Sekolah  

Sekolah diharapkan terus mendukung pelaksanaan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) dengan terus menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai serta jadwal yang terstruktur agar kegiatan berjalan efektif.   

2. Untuk Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat 

serta menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin mendalami lebih jauh 

tentang pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

membangun kepercayaan diri peserta didik di sekolah dasar 
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